Daryadi, dkk / SENTRIKOM Vol. 5 (2023) / 586-591

PENERAPAN TEKNOLOGI OPERASIONAL PENGGUNAAN
ALAT PENGUPAS KULIT KENTANG

BAGI KELOMPOK PETANI DUSUN TEMPELSARI, KEL. PRINGSARI, KEC.
PRINGAPUS, KAB. SEMARANG

Daryadi Y, M. Showi Nailul Ulum?, Sunarto®, Hartono?, Carli®,
Paryono®, Eko Saputra” ,Farika T P¥

12345678 yrusan Teknik mesin, Politeknik Negeri Semarang

JIn. Prof. Sudarto S.H. Tembalang, Semarang 50061
*E-mail: daryadi_polines @yahoo.co.id

Abstract

Potato is one type of horticultural plant that is consumed by its tubers. The production process
of potato-based foods such as french fries, potato chips, spiral potatoes and so on. There are
various steps in the manufacturing process, one of which is peeling the skin of potatoes. In the
home industry, the stripping process is still manual or by hand, so it takes a long time and energy.
The purpose of making this machine is to speed up the stripping process in the cottage industry.
The peeling process is carried out by inserting the potato into the tube and turning on the electric
motor by turning the crank switch. The results of effective and clean stripping are obtained with
a weight of 3 Kg for one process and it takes 5 minutes and a disk rotation of 500 Rpm.
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Abstrak

Kentang merupakan salah satu jenis tanaman holtikultura yang dikonsumsi umbinya. Proses
produksi makanan berbasis kentang seperti kentang goreng, keripik kentang, kentang spiral dan
sebagainya. Terdapat berbagai langkah- langkah dalam proses pembuatannya, salah satunya
vaitu pengupasan kulit kentang. Pada industri rumahan proses pengupasan masih manual atau
menggunakan tangan sehingga memerlukan tenaga dan waktu yang cukup lama. Tujuan
pembuatan mesin ini adalah untuk mempercepat proses pengupasan dalam industri rumahan.
Proses pengupasan dilakukan dengan cara memasukan kentang kedalam tabung dan nyalakan
motor listrik dengan cara memutar saklar engkol. Hasil pengupasan yang efektif dan bersih
didapat dengan berat 3 Kg untuk sekali prosesnya dan membutuhkan waktu 5 menit serta putaran
piringan 500 Rpm.

Kata kunci : mesin pengupas, pengupas kentang, kentang

PENDAHULUAN

Indonesia adalah salah satu negara agraris yang memiliki berbagai macam tumbuhan
didalamnya. Salah satu diantaranya adalah Tanaman Kentang (Solanum tuberosum L). Kentang
merupakan salah satu jenis tanaman holtikultura yang dikonsumsi umbinya. Tingginya kandungan

karbohidrat menyebabkan kentang dikenal sebagai bahan pangan yang dapat mensubstitusi
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(menggantikan) bahan pangan karbohidrat lain yang berasal dari beras, jagung dan gandum. Hal
ini menyebabkan kentang banyak digemari oleh masyarakat. Di samping itu, prospek serapan dan
permintaan pasar terhadap komoditas kentang semakin meningkat. Keadaan ini tentunya akan
mendorong usaha manusia untuk membuat berbagai produk olahan kentang yang bernilai
ekonomis serta keinginan untuk menciptakan alat pengolahan kentang yang berkapasitas tinggi

dan memiliki daya saing terhadap produk yang akan dihasilkan (Wiraatmadja, 1995).

éaar 1. etang'

Proses produksi makanan berbasis kentang seperti kentang goreng, keripik kentang, kentang
spiral dan sebagainya. Terdapat berbagai langkah — langkah dalam proses pembuatannya, salah
satunya yaitu pengupasan kulit kentang, pada dasarnya, proses pengupasan kentang dilakukan
dengan metode mengupas menggunakan pisau. Sehingga saat proses pengupasan kulit kentang
dibutuhkan waktu dan tenaga yang cukup banyak karena masih menggunakan alat manual yaitu
dengan cara menyayat seluruh permukaan kentang dengan pisau kira-kira setebal 1 mm dan
apabila pengupasan kentang dilakukan dalam skala besar maka membutuhkan waktu lama dalam

pengerjaan pengupasan dan juga pemotonganya.

Gambar 2. Hand Peeling
Hasil survei dari beberapa tempat (home industry) pengolah kentang, kebutuhan rata-rata

kentang untuk diolah setiap harinya mencapai 9 kg, dalam proses pengupasan kulit kentang itu
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sendiri masih menggunakan cara manual, cara pengupasan manual menggunakan pisau ini dinilai
kurang efektif dan higenis, karena membutuhkan waktu yang cukup lama, yaitu sekitar 10
menit/kg (sudah termasuk waktu jeda). Oleh karena itu dibutuhkan alat bantu pengupas, agar para

pengusaha (home industry) dapat menghemat watu dalam proses mengupas kulit kentang.

Berdasarkan penjelasam diatas, maka ada ketertarikan untuk merancang mesin pengupas kulit
kentang, yang menggunakan metode pengupasan permukaan benda kasar namun dengan dimensi
yang lebih kecil dan menggunakan bahan yang memiliki harga terjangkau. Dengan adanya mesin
pengupas kulit kentang ini, penulis berharap dapat memberikan banyak manfaat bagi masyarakat,
khususnya pengusaha industri rumah tangga agar lebih efektif dalam proses pengupasan kulit

kentang.

METODOLOGI

2.1 Bahan Pelaksanaan

Bahan Pengabdian yang digunakan adalah kentang dengan diameter maksimal 7Smm dengan berat
maksimal 3kg dalam 1 kali proses.

2.2 Peralatan Pengabdian

Peralatan pengabdian yang digunakan adalah peralatan persiapan dan alat ukur waktu atau

stopwatch.

d ’ /JH

Gambar 3. Mesin pengupas kulit kentang

2.3 Langkah-langkah percobaan

1. Siapkan mesin dan kentang yang akan diuji.
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Matikan kran air.

D AL e

Analisa Hasil Pengujian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Pengujian
Tabel 1. Data Percobaan

Masukkan kentang kedalam tabung.
Hidupkan kran air sehingga air dapat masuk.
Hidupkan motor listrik dengan cara menarik engkol saklar.

Tunggu hingga kulit terkelupas secara merata.

Siapkan wadah dan buka saluran output kentang.

Jika kentang sudah keluar semua matikan motor listrik dengan cara menarik engkol saklar.

No. | Berat Kentang

Waktu Pengupasan

Keterangan

60 detik

Pengupasan masih
kurang merata dan
kentang masih kotor

120 detik

Pengupasan hampir
merata namun masih ada
beberapa bagian yang
belum terkupas

180 detik

Pengupasan sudah
merata dan kentang
bersih

60 detik

Pengupasan masih
sedikit dan hanya
beberapa kentang serta
kentang masih kotor

120 detik

Pengupasan masih
sedikit dan kentang
masih kotor

180 detik

Pengupasan sudah
banyak namun belum
merata

300 detik

Pengupasan sudah
merata dan kentang
bersih

3.2 Pembahasan

Setelah dilakukan beberapa pengujian, didapatkan data sebagai berikut :
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1. Hasil pengupasan kentang berat 1 Kg dengan waktu 60 detik, pengupasan masih kurang merata
dan kentang masih kotor.

2. Hasil pengupasan kentang berat 1 Kg dengan waktu 120, kentang sudah cukup bersih namun
pengupasan masih kurang merata.

3. Hasil pengupasan kentang berat 1 Kg dengan waktu 180 detik, kentang sudah bersih dan
pengupasan sudah merata.

4. Hasil pengupasan kentang berat 3 Kg dengan waktu 60 detik, pengupasan masih kurang merata
dan kentang masih kotor.

5. Hasil pengupasan kentang berat 3 Kg dengan waktu 120 detik, kentang sudah cukup bersih
namun pengupasan masih kurang merata.

6. Hasil pengupasan kentang berat 3 Kg dengan waktu 180 detik, kentang sudah bersih namun
pengupasan belum merata.

7. Hasil pengupasan kentang berat 3 Kg dengan waktu 300 detik, kentang sudah bersih dan
pengupasan sudah merata.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dari pengujian ini adalah:

1. Berat minimum dalam melakukan uji coba ini adalah 1 Kg.

2. Berat maksimum dalam melakukan uji coba ini adalah 3 Kg.

3. Pada proses pengupasan waktu pengupasan menjadi faktor kemerataan dari hasil pengupasan.

4. Pengujian dengan berat 1 Kg didapatkan pengupasan yang paling merata dan paling bersih yaitu
pada percobaan ke-1 dengan waktu pengupasan selama 180 detik.

5. Pengujian dengan berat 3 Kg didapatkan pengupasan yang paling merata dan paling bersih yaitu
pada percobaan ke-2 dengan waktu pengupasan selama 300 detik..

6. Hasil pengujian yang telah dilakukan didapatkan variable efektif dalam pengoperasian

pengupasan kentang, yaitu :
Kecepatan Putaran Piringan = 500 Rpm
Waktu Pengupasan =300 detik
Berat kentang =3Kg

Sehingga kapasitas pengupasan yang tercapai yaitu :

5 Menit =3 Kg
60 Menit =36 Kg

Maka dari itu mesin ini dapat mengupas kentang sebanyak 36 Kg/Jam
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